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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi begitu pesatnya 
mendorong setiap manusia dapat merespon semua perkembangan tersebut secara 
cepat untuk mengikutinya. Tuntutan sumber daya manusia yang memiliki 
kemampuan untuk merespon perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
sangat dibutuhkan. Kemampuan untuk memahami perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi membutuhkan pemikiran kritis, sistematis, logis, 
kreatif dan kemauan berkerjasama secara efektif. 
Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Pelaksanaan pembelajaran 
dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi 
peserta didik untuk berpartisipasi aktif, kreatif, dan mandiri. 
Oleh karena, itu pesatnya perkembangan teknologi saat ini memungkinkan 
terciptanya suatu informasi yang lebih cepat dan akurat, sehingga kita dituntut 
untuk berperan serta dalam menciptakan gagasan-gagasan serta pemecahan 
masalah yang sering kita temui bersama. Saat ini masalah teknologi dan 
komputerisasi sudah berkembang dimana-mana bukan hanya dalam dunia kerja 
bahkan dalam dunia pendidikanpun komputer sangat berperan penting untuk 
mempermudah kelangsungan proses belajar mengajar. Pembelajaran dapat 
berhasil jika guru memiliki kesiapan dalam proses pembelajaran serta dapat 
mengikuti perkembangan pengetahuan tentang teknologi dalam dunia pendidikan. 
Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu 
pelajaran yang kurang diminati siswa. Salah satu penyebabnya adalah model 
pembelajaran yang monoton. Model pembelajaran yang seperti inilah yang 
membuat para peserta didik menjadi jenuh dan merasa terbebani saat menjalani 
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pembelajaran. Pembelajaran IPS juga jarang sekali dikaitkan dengan lingkungan, 
padahal hakekat IPS sebenarnya adalah tentang kehidupan sosial. Para pendidik 
hanya terpaku pada buku dan kurikulum yang ada tanpa membuat inovasi pada 
pembelajaran. Dalam keadaan yang seperti ini, tentu saja sangat mustahil untuk 
melahirkan proses pembelajaran yang optimal dan bermakna. 
Guru harus mampu mengkolaborasikan teknologi dengan materi yang 
akan disampaikan dalam proses pembelajaran sehingga peran guru pun beralih 
fungsi dari yang mendominasi kegiatan pembelajaran berubah menjadi fasilitator 
dalam kegiatan pembelajaran. 
Perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam dunia 
pendidikan, pada akhirnya mendorong pendidik dan praktisi pendidikan untuk 
terus meningkatkan kualitas pendidikan yang di dalamnya termasuk juga upaya 
peningkatan dalam kualitas proses pembelajaran. Salah satu contoh dari upaya ini 
adalah dengan penggunaan metode yang tepat dan didukung dengan adanya 
pemanfaatan media dan bahan ajar yang berbentuk elektronik dalam 
pembelajaran. 
Salah satu komponen yang tidak dapat dipisahkan dalam proses 
pembelajaran adalah bahan ajar. Ketersediaan bahan ajar dapat menjadi salah satu 
penunjang keberhasilan pelaksanaan proses pembelajaran. Bahan ajar berisikan 
susunan seperangkat materi untuk menciptakan lingkungan/suasana yang 
memungkinkan siswa untuk belajar. Dengan demikian, salah satu tujuan 
penyediaan bahan ajar adalah untuk mempermudah proses belajar siswa. 
Hubungan antara guru, siswa, dan bahan ajar bersifat dinamis dan kompleks. 
Bahan ajar dapat membantu guru dalam melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar di kelas. Oleh karena itu, guru harus dapat memilih bahan ajar yang 
sesuai untuk diterapkan dalam proses belajar mengajar untuk mempermudah 
siswa dalam memahami materi pembelajaran, sehingga dapat mencapai tujuan 
yang diharapkan. Pemilihan bahan ajar harus disesuaikan kepada kurikulum 
pembelajaran yang diterapkan. 
Pada umumnya dalam kegiatan pembelajaran guru hanya menggunakan 
bahan ajar cetak, seperti buku pelajaran dan modul. Buku cetak sebagai bahan ajar 
yang dimaksudkan agar siswa dapat belajar mandiri pada umumnya dibuat dalam 
bentuk cetak yang memerlukan ruang untuk dibawa kemana-mana. Dewasa ini 
mulai dikenalkan buku digital adalah suatu pendekatan pembelajaran yang 
melibatkan device bergerak seperti telepon genggam, Laptop dan tablet PC, 
dimana pembelajar dapat mengakses materi yang berkaitan dengan pelajaran 
tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu, kapanpun dan dimanapun mereka berada. 
Meskipun praktis dan lebih mudah dibawa dan digunakan dimanapun, sebagian 
besar pengembangan buku digital hanya memuat teks PDF dan gambar dua 
dimensi tetapi dengan dengan perkembangan teknologi buku digital sekarang 
sudah bisa menampilkan audio dan video yang bisa menggambarkan materi 
pembelajaran yang bersifat abstrak. Dengan semakin kompleksnya fitur yang ada 
dalam buku digital akan mempermudah guru dalam menyampaikan materi 
pembelajaran dan siswa juga akan lebih mudah untuk memahaminya. Buku digital 
merupakan bahan ajar yang patut diperhitungkan karena dengan berbagai macam 
format materi yang bisa ditampilkan bisa memotivasi siswa untuk lebih semangat 
belajar, selain itu kepraktisan buku digital juga merupakan faktor yang sangat 
membantu mempermudah proses belajar siswa karena kita tahu bahwa pada jaman 
modern kita mengenal alat-alat elektronik semacam tablet, i-Pad dan yang paling 
umum dan hampir semua orang punya adalah telepon seluler (handphone) yang 
sebagian besar termasuk dalam jajaran telepon pintar (smartphone) seperti 
android, iPhone, dan Blackberry, sedangkan buku digital tersebut dapat disimpan 
di dalam tablet, I-Pad, HandPhone, dan alat elektronik sejenis lainnya sehingga 
materi belajar bisa dipelajari siswa dimanapun dan kapanpun tanpa harus 
membawa buku yang berat. 
Buku digital berisikan materi pembelajaran yang disajikan dalam berbagai 
bentuk, disusun dalam bentuk satuan tertentu guna keperluan belajar atau proses 
pembelajaran. Buku digital ini berisikan materi pembelajaran disertai dengan teks, 
gambar, audio dan video yang menunjang materi pembelajaran. Peran buku digital 
disini adalah sebagai bahan ajar yang dirancang oleh guru, yang nantinya 
digunakan siswa pada materi yang akan dipelajarinya. Siswa belajar melalui buku 
digital dan guru hanya bertindak sebagai fasilitator. Artinya, peran guru tidak 
terlalu dominan, guru harus dapat membantu peserta didik dalam mengatasi 
kesulitan belajar. 
Selain penggunaan bahan ajar dalam proses pembelajaran, faktor 
kemampuan awal siswa berbeda-beda satu sama lain juga perlu diperhatikan. Hal 
tersebut memungkinkan terjadinya perbedaan penerimaan materi masing-masing 
siswa. Sehingga berakibat pula pada perbedaan hasil belajar mereka. Kemampuan 
awal siswa akan berpengaruh pada pemahaman siswa pada materi selanjutnya, 
karena IPS adalah mata pelajaran yang terorganisasikan. Maka pembelajaran IPS 
harus dilakukan secara hierarkis. Dalam pembelajaran IPS ada persyaratan 
tertentu yang harus dipenuhi sebelum suatu konsep tertentu dipelajari. 
Berdasarkan wawancara dengan guru kelas bahwa pencapaian Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) siswa pada mata pelajaran IPS masih rendah, hal ini 
disebabkan oleh kurangnya media pembelajaran yang ada di lingkungan 
sekitarnya, misalnya belum tersedia meseum, benda-benda peninggalan sejarah 
dan bahan ajar yang masih berupa teks (belum ada video, audio, animasi dll). 
Dengan terbatasnya media yang ada di lingkungan guru dan pseserta didik merasa 
kesulitan dalam melakukan pembelajaran di bidang Ilmu Pengetahuan Sosial 
(IPS). 
Berdasarkan nilai raport siswa kelas V semester gasal SDN Batioh II nilai 
KKM IPS adalah 67, nilai tertinggi mata pelajaran IPS adalah 73 dan nilai 
terendah adalah 65. Jumlah siswa kelas V SDN Batioh II sebanyak 41 orang 
dengan Nilai rata-rata kelas mata pelajaran IPS adalah 68,45. Sebanyak 5 orang 
siswa nilainya di bawah KKM, 6 orang siswa mencapai KKM minimal (67) dan 
selebihnya (30 orang siswa) diatas nilai KKM.  
Berdasarkan uraian di atas, penulis terdorong untuk meneliti lebih lanjut 
tentang “Perbedaan Pengaruh Penggunaan Buku Digital dan Buku Cetak 
Terhadap Prestasi Muatan Pelajaran IPS Ditinjau Dari Kemampuan Awal 
Siswa Kelas V SDN Batioh I dan SDN Batioh II Kecamatan Banyuates, 
Kabupaten Sampang”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas dapat 
diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut: 
1. Sebagian besar pembelajaran IPS belum menggunakan bahan ajar berupa buku 
digital yang menarik, praktis dan berisi video yang dapat membantu siswa 
memahami konsep IPS terkesan bersifat abstrak dan membuat siswa sulit 
mempelajari sehingga siswa cenderung tidak menyukai IPS. 
2. Selain faktor bahan ajar dalam proses pembelajaran, faktor kemampuan awal 
siswa berbeda-beda satu sama lain juga perlu diperhatikan. Kemampuan awal 
adalah salah satu faktor intern yang mempengaruhi prestasi belajar siswa, 
tetapi banyak dijumpai siswa dengan kemampuan awal yang tinggi tidak dapat 
mencapai prestasi belajar yang baik, begitu pula ada siswa dengan kemampuan 
awal yang rendah menghasilkan prestasi belajar yang tinggi, sehingga perlu 
dikaji lebih lanjut bagaimana pengaruh kemampuan awal siswa terhadap 
prestasi belajarnya. 
3. Kurangnya pengembangan bahan ajar yang digunakan guru dalam 
menyampaikan materi pembelajaran. Salah satunya pemanfaatan buku digital 
dan sumber elektronik lainnya.  
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasar latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka 
pengkajian dan pembatasan masalah dititikberatkan pada. 
1. Penggunaan bahan ajar dalam penelitian ini dibatasi pada penggunaan bahan 
ajar buku digital pada kelompok eksperimen dan penggunaan bahan ajar buku 
cetak pada kelompok kontrol. 
2. Prestasi belajar IPS siswa pada penelitian ini dibatasi pada prestasi belajar 
pada materi pokok Persiapan Kemerdekaan Indonesia dan Perumusan Dasar 
Negara yang dilakukan pada akhir penelitian.  
3. Kemampuan awal siswa adalah kemampuan IPS siswa saat penelitian ini 
hendak dilakukan, yaitu kemampuan IPS siswa pada saat siswa duduk di 
akhir kelas V semester I. kemampuan awal siswa ini diperoleh dari nilai IPS 
siswa pada nilai raport semester ganjil tahun pelajaran 2015/2016, yang 
dibedakan dalam dua kategori yaitu tinggi, dan rendah. 
4. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas V SD di Kecamatan Banyautes 
Kabupaten Sampang. 
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dalam penelitian ini 
dirumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Adakah perbedaan pengaruh pembelajaran menggunakan bahan ajar buku 
digital dengan pembelajaran menggunakan bahan ajar cetak terhadap prestasi 
belajar siswa? 
2. Adakah perbedaan pengaruh kemampuan awal siswa tinggi dan rendah 
terhadap prestasi belajar siswa? 
3. Apakah ada interaksi antara pembelajaran menggunakan bahan ajar buku 
digital dengan kemampuan awal siswa terhadap prestasi belajar siswa? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah tersebut di atas maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui: 
1. Perbedaan pengaruh pembelajaran menggunakan bahan ajar buku digital dan 
buku cetak terhadap prestasi belajar siswa. 
2. Perbedaan pengaruh kemampuan awal siswa tinggi dan rendah terhadap 
prestasi belajar siswa. 
3. Interaksi antara pembelajaran menggunakan bahan ajar buku digital dengan 
kemampuan awal siswa terhadap prestasi belajar siswa. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Dengan memperhatikan hal-hal tersebut diatas, hasil penelitian ini 
diharapkan dapat: 
1. Manfaat Praktis 
a. Memberikan informasi atau gambaran bagi calon guru dan guru IPS dalam 
menentukan alternatif bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran IPS. 
b. Memberikan masukan kepada guru IPS tentang kelebihan dan kekurangan 
dari pembelajaran menggunakan bahan ajar buku digital. 
2. Manfaat Teoritis 
a. Memberikan masukan kepada guru di sekolah tempat penelitian ini yang 
dapat digunakan sebagai upaya peningkatan proses pembelajaran. 
b. Memberikan sumbangan penelitian dalam bidang pendidikan yang ada 
kaitannya dengan masalah bahan ajar terutama penggunaan buku digital. 
 
